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ABSTRAK 

Nailul Hidayat: ANALISIS SWING ARM DENGAN VARIASI 

INTERMITTENT STIFFENER 

 

Sepeda motor adalah kendaraan yang umum digunakan oleh masyarakat 

karena harga beli yang terjangkau. Salah satu komponen utama dari sepeda adalah 

Swing Arm. Swing Arm pendukung poros roda belakang sambil berputar secara 

vertikal sehingga memungkinkan suspensi dalam meredam getaran akibat 

gundukan jalan. Permasalahan  Swing Arm yang ada di pasar industri otomotif 

diantaranya menggunakan material berharga tinggi (mahal), model Swing Arm yang 

rumit menyulitkan konstruksi dan bobot Swing Arm yang berat. Penelitian ini ingin 

mengetahui konfigurasi desain sederhana, ringan dan kuat, melalui kekuatan dari 

Swing Arm yang diaplikasikan Intermittent Stiffener. Metode yang digunakan 

adalah Finite Element Method melalui aplikasi komputasi numerik yaitu Solidwork 

Research License 2021-2022. Parameter uji penelitian ini maksimum Stress 

(tegangan) dan Factor of safety. Variabel penelitian adalah Swing Arm tanpa ada  

Intermittent Stiffener, Swing Arm dengan variasi Intermittent Stiffener “V”, “I” dan 

“”. Hasil dari penelitian ini memperoleh bahwa, maksimum stress yang terjadi 

pada konfigurasi desain Swing Arm tanpa ada Intermittent Stiffener sebesar 314,53 

MPa. Konfigurasi desain Swing Arm dengan variasi Intermittent Stiffener  “V”, “I” 

dan “” mengalami maksimum stress sebesar 131,99 MPa, 131,52 MPa dan 128,79 

MPa. Konfigurasi desain Swing Arm yang memiliki efektifitas kekuatan tertinggi 

ada pada Swing Arm dengan variasi Intermittent Stiffener “”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepeda motor adalah kendaraan yang umum digunakan oleh masyarakat 

karena harga beli yang terjangkau (Rege et al., 2017). Teknologi sepeda motor 

mengalami perkembangan yang pesat bahkan mengalahkan teknologi otomotif 

itu sendiri. Pada 2019, sepeda motor listrik sudah mendapatkan 30% pasar 

penting ini menjadi bukti bahwasanya teknologi sepeda motor terus mengalami 

peningkatan dari yang umum masih menggunakan bahan bakar gasoline dan 

sekarang sudah mulai memasuki sepeda motor listrik yang ramah lingkungan 

(Spanoudakis et al., 2020). 

Salah satu komponen utama dari sepeda motor adalah Swing Arm yang 

terdapat pada bagian belakang. Komponen ini digunakan untuk 

menghubungkan roda belakang dengan rangka. Selain itu, Swing Arm juga 

sebagai pendukung poros roda belakang sambil berputar secara vertikal 

sehingga memungkinkan suspensi dalam meredam getaran akibat gundukan 

jalan (Chacko, 2013). Swing Arm selain sebagai pendukung poros roda, Swing 

Arm dapat sebagai penghubung bagian belakang dengan rangka sepeda motor 

(Swathikrishnan et al., 2019). Swing Arm juga dirancang mampu menahan 

getaran yang disebabkan oleh bentuk jalan yang tidak datar (Sudarshan Dixit & 

Pimpale, 2016).  
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Swing Arm yang beredar dipasaran industri otomotif dan yang telah 

diteliti memiliki beberapa masalah diantaranya bahan (material) yang 

diaplikasikan pada Swing Arm berharga tinggi (Kholil, 2013), model Swing 

Arm yang rumit menyebabkan konstruksi dari Swing Arm menjadi sulit saat 

diproduksi (Powar et al., 2016) dan hal itu menyebabkan cost (biaya) produksi 

menjadi meningkat karena bahan serta produksinya yang meningkat. Penelitian 

ini menganalisa adanya pengaplikasian pengaku Intermittent Stiffener pada 

Swing Arm dengan material baja struktural (DIN 1.0038). Penelitian 

diharapkan menemukan konsep konfigurasi desain Swing Arm sederhana, kuat 

dan kokoh dalam menahan bentuk dari bentuk jalan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan berikut ini: 

1. Material yang digunakan pada Swing Arm berspesifikasi tinggi 

mengakibatkan biaya (cost) bahan untuk produksi menjadi tinggi. 

2. Model Swing Arm yang rumit menjadi sebuah permasalahan dalam 

konstruksinya. 

3. Biaya (cost) produksi yang tinggi akibat dari konstruksi yang rumit dan harga 

material yang tinggi. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang diterapkan dalam penelitian ini berdasarkan 

identifikasi masalah adalah berfokus kepada model dan material yang 



3 
 

 
 

diaplikasi pada Swing Arm. Menganalisa ketahanan dan kekuatan dari 

konfigurasi desain Swing Arm. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apa pengaruh dari variasi Intermittent Stiffener terhadap ketahanan Swing 

Arm? 

2. Apakah dengan variasi Intermittent Stiffener, mampu menghasilkan Swing 

Arm yang kuat dan kokoh? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

kekuatan pada Swing Arm  dengan variasi Intermittent Stiffener dan diharapkan 

mampu menemukan konfigurasi desain Swing Arm sederhana, kuat dan kokoh 

F. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Data analisis statis konfigurasi desain Swing Arm dengan variasi Intermittent 

Stiffener  

b. Praktis 

Model Swing Arm diharapkan dapat diterapkan dalam dunia Industri 

otomotif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengaplikasian Intermittent Stiffener berpengaruh 

terhadap ketahanan dan kekuatan dari Swing Arm dapat dilihat bahwa Swing 

Arm tanpa ada Intermittent Stiffener mengalami perubahan struktur, 

sedangkan Swing Arm dengan variasi Intermittent Stiffener tidak mengalami 

perubahan bentuk (deformasi elastis). Konfigurasi desain dari variasi 

Intermittent Stiffener pada Swing Arm yang memiliki kekuatan tertinggi 

terdapat pada “”. 

B. Saran 

 

Penelitian ini masih dalam tahap awal sehingga perlu dilakukan 

pengembangan dan inovasi. Adapun saran pada tahap lanjutan adalah perlu 

dilakukan uji dengan metode eksperimental agar mendapatkan data yang 

akurat (credible). 
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